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[bookmark: _Toc204271637]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara bobot badan terhadap performa ayam layer pada fase pra puncak produksi, dengan variabel yang dianalisis meliputi Hen Day, Feed Intake, dan Berat Telur. Hasil analisis menunjukkan bahwa Hen Day memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap bobot badan, dengan nilai korelasi sebesar 0,94 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,8796. Hal ini mengindikasikan bahwa ayam dengan performa produksi telur harian yang tinggi cenderung memiliki bobot badan yang lebih ideal, karena proses produksi telur yang intensif memerlukan kondisi fisiologis dan metabolisme yang stabil.
Berat telur juga menunjukkan hubungan yang sangat kuat terhadap bobot badan ayam, dengan nilai korelasi sebesar 0,98 dan R² sebesar 0,9546. Ini menunjukkan bahwa ayam yang menghasilkan telur dengan bobot lebih besar cenderung memiliki bobot badan yang lebih tinggi pula, karena pembentukan telur berkualitas tinggi memerlukan asupan nutrisi yang memadai dan status tubuh yang optimal. Sementara itu, Feed Intake memiliki hubungan yang lebih lemah terhadap bobot badan, dengan nilai korelasi sebesar 0,32 dan R² sebesar 0,0999, yang berarti bahwa peningkatan konsumsi pakan belum tentu sejalan secara langsung dengan peningkatan bobot badan ayam.
Kesimpulan ini menegaskan bahwa dalam manajemen pemeliharaan ayam layer, fokus utama sebaiknya diarahkan pada peningkatan performa produksi telur, baik dari sisi kuantitas (Hen Day) maupun kualitas (berat telur) karena keduanya memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap bobot badan. Sebaliknya, konsumsi pakan perlu dikelola secara efisien karena jumlahnya tidak secara langsung menentukan pertambahan bobot badan, melainkan harus dibarengi dengan efisiensi konversi dan manajemen nutrisi yang baik.
[bookmark: _Toc204519062]5.2 Saran
1. Saran Akademik
1. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan kuat antara bobot badan ayam dengan performa produksi telur (Hen Day dan berat telur), namun belum sepenuhnya menggambarkan faktor-faktor lain yang mungkin turut memengaruhi performa tersebut. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian lanjutan mencakup variabel lingkungan seperti suhu dan kelembaban kandang, serta aspek manajemen seperti kepadatan kandang, kualitas pakan, dan pencahayaan.
2. Selain regresi linier sederhana, analisis lanjutan seperti uji regresi berganda atau multivariat perlu dilakukan untuk memahami kontribusi masing-masing variabel secara bersamaan terhadap bobot badan dan performa produksi. Pendekatan ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang interaksi antar faktor dalam sistem pemeliharaan ayam layer.
3. Perlu dilakukan replikasi penelitian di kandang closed house pada lokasi atau musim yang berbeda guna mengkaji kestabilan hubungan antar variabel yang telah ditemukan. Replikasi ini penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian tidak bersifat lokal atau situasional semata, melainkan berlaku secara umum dalam berbagai kondisi pemeliharaan.
2. Saran praktis
1. Bagi peternak, hasil penelitian ini menyarankan agar strategi pemeliharaan lebih berfokus pada peningkatan performa produksi telur, khususnya Hen Day dan berat telur, yang terbukti memiliki korelasi sangat kuat terhadap bobot badan ayam. Meningkatkan dua aspek ini akan secara langsung mendukung pertumbuhan ayam yang sehat dan produktif.
2. Pemantauan data produksi harian seperti Hen Day dan berat telur perlu dilakukan secara konsisten dan digital agar peternak dapat melakukan evaluasi dan penyesuaian pakan secara lebih presisi. Pendekatan ini penting dalam menjaga kesesuaian antara nutrisi yang diberikan dan kebutuhan aktual ayam berdasarkan fase pertumbuhannya.
3. Meskipun konsumsi pakan memiliki hubungan yang lebih lemah terhadap bobot badan, efisiensi penggunaan pakan tetap harus menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, biosekuriti dan sanitasi kandang harus dijaga secara optimal untuk mendukung konversi pakan yang maksimal tanpa meningkatkan biaya produksi secara tidak perlu.
4. Pemerintah daerah dan stakeholder di sektor peternakan disarankan untuk mendukung pelatihan manajemen pakan dan pengelolaan kandang closed house bagi peternak skala kecil-menengah agar dapat meningkatkan daya saing dan efisiensi produksi unggas nasional.
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